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Abstract − This study aims to develop a decision support system in determining online Quran classes that match students' abilities on the 

Ngajidek platform, using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. This method was chosen because it is able to perform multi-

criteria evaluations systematically and objectively, and provides weighting based on the importance of each criterion, which is not explicitly 

offered by conventional classification approaches. The criteria used include Iqro Reading, Tajweed Reading, Student Readiness, and 

Teacher Feedback. The results of system testing on 50 student data show that 38 students were successfully recommended into classes that 

match their ability levels, resulting in an accuracy rate of 76%. These results show that the AHP method is effective in providing objective 

and accurate class recommendations, and can assist teachers in classifying students appropriately. 
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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan dalam menentukan kelas ngaji online yang 

sesuai dengan kemampuan siswa pada platform Ngajidek, menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ini 

dipilih karena mampu melakukan evaluasi multi-kriteria dengan sistematis dan objektif, serta menyediakan pembobotan 

berdasarakan tingkat kepentingan tiap kriteria, yang tidak ditawarkan secara eksplisit oleh pendekatan klasifikasi konvensional. 

Kriteria yang digunakan meliputi Bacaan Iqro, Bacaan Tajwid, Kesiapan Siswa, dan Feedback Pengajar. Hasil pengujian sistem 

terhadap 50 data siswa menunjukkan bahwa sebanyak 38 siswa berhasil direkomendasikan ke dalam kelas yang sesuai dengan 

tingkatan kemampuannya, menghasilkan tingkat akurasi sebesar 76%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode AHP efektif dalam 

memberikan rekomendasi kelas yang objektif dan akurat, serta dapat membantu pengajar dalam mengklasifikasikan siswa secara 

tepat. 

 

Kata Kunci − Sistem Pendukung Keputusan, AHP, Pembelajaran Al-Qur'an Online, Klasifikasi Siswa, Sistem Rekomendasi, E-

Learning 

 

I. PENDAHULUAN 
Dalam era pendidikan digital saat ini khususnya di bidang pendidikan agama terkhususnya pembelajaran Al-

Qur'an, telah bertransformasi dari metode tatap muka ke model online atau daring. Transformasi   pendidikan   di   

era   digital   juga   memunculkan paradigma  baru  dalam  metode  pembelajaran.  Penggunaan  aplikasi  edukasi,  

simulasi,  dan permainan  pembelajaran  membuka  pintu  menuju  pembelajaran  interaktif  yang  tidak  hanya efektif  

tetapi  juga  menyenangkan.  Proses  belajar  yang  sebelumnya  bersifat  pasif  dan  linier menjadi lebih dinamis, 

memungkinkan siswa terlibat aktif dalam pemahaman konsep-konsep kompleks [1].  

Metode digital dalam menghafal Al-Quran melibatkan penggunaan berbagai teknologi dan aplikasi yang 

dirancang untuk membantu para hafiz dalam proses hafalan. Ada beberapa komponen utama metode ini, yaitu 

aplikasi hafalan Al-Quran,  platform  online  dan  video,  serta  alat  bantu  audio.  Keuntungan  metode  digital 

mencakup  aksesibilitas  dan  fleksibilitas,  serta  personalisasi  dan  pengukuran  kemajuan.[2] 

 Salah satu Platform yang menawarkan berbagai kelas ngaji dengan variasi tingkatan sesuai dengan kemampuan 

siswa adalah Platform Ngajidek. Era transformasi ini bukan hanya memudahkan bagi siswa saja, akan tetapi juga 

memungkinkan sistem pembelajaran yang lebih adaptif, fleksibel dan efisien yang sesuai terhadap kebutuhan masing-

masing individu. 

Didukung oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menciptakan suatu peluang baru dalam 

metode pembelajaran, termasuk dalam pembelajaan Al-Qur’an secara interaktif menggunakan platform digital. 

Dengan tersedianya platform digital seperti Ngajidek, siswa atau pengguna diberikan kemudahan dalam memilih 

tempat serta waktu yang diingkan untuk belajar, sehingga harapannya ada peningkatan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Selain itu, Platform digital seperti Ngajidek ini telah 

menyediakan beragam metode pembelajaran dan pengajaran yang dapat disesuaikan dengan gaya belajar dari 

masing-masing siswa. Namun, meskipun telah ditawarkan dengan beragam kemudahan oleh sistem pembelajaran 

online, masih terdapat tantangan dan kendala yang dihadapi. 
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 Salah satu permasalahan utama yang dihadapi adalah bagaimana menempatkan siswa ke dalam kelas yang sesuai 

dengan tingkatan dan kemampuan mereka. Penempatan kelas yang tidak sesuai dapat berakibat negatif, seperti 

menurunnya motivasi belajar, munculnya rasa frustasi atau bahkan kurang tertantang yang pada akhirnya akan 

berakibat pada hasil belajar mereka selama mengikuti kelas online. Jika tidak ditangani secara sistematis, hal ini 

dapat berakibat pada menurunnya efektivitas proses belajar-mengajar secara keseluruhan. 

Sebagai solusinya, diperlukan pengembangkan sebuah sistem pendukung keputusan yang efektif dengan harapan 

dapat membantu pengajar dalam menempatkan siswa ke dalam tingkatan  kelas ngaji yang tepat sesuai kemampuan 

siswa. 

Sistem pendukung keputusan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat menjadi solusi 

untuk masalah ini. Dengan metode AHP, sistem mampu menangani ketidakpastian dan subjektivitas, memastikan 

santri ditempatkan di kelas sesuai kemampuan dan kebutuhan mereka. Pendekatan ini meningkatkan kepuasan santri, 

mempermudah proses pembelajaran dan pengelolaan kelas, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif [3]. 

Metode AHP memungkingkan hasil penilaian yang objektif serta sistematis terhadap kriteria yang tetap relevan, 

seperti kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an (bacaan iqro), pemahaman bacaan tajwid, kesiapan siswa 

dalam mengikuti kelas, serta umpan balik pengajar atau feedback pengajar. Dengan menggunakan pendekatan seperti 

ini, pengambilan keputusan penempatan siswa dapat dilakukan dengan lebih akurat, sehingga meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan perkembangan siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan sebuah sistem pendukung 

keputusan untuk pemilihan kelas ngaji online di Platform Ngajidek menggunakan metode AHP.  

 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Dalam pembelajaran Al-Qur’an secara online, beberapa penelitian sebelumnya telah memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan metode dan pendekatan yang digunakan. Penelitian-penelitian ini bukan hanya 

mencakup aspek teknis dalam pembelajaran digital, tetapi juga terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pengajaran dan pembelajaran. Salah   satu   upaya   yang   dapat   dilakukan   adalah   dengan   memanfaatkan 

teknologi,  yaitu  melalui  penerapan model  pembelajaran  berbasis  web  yang  dapat memfasilitasi    proses    belajar    

mengaji.    Teknologi    informasi    telah    berperan signifikan  dalam  meningkatkan  minat  dan  hasil  belajar  

siswa,  termasuk  dalam pembelajaran Al-Qur'an berbasis teknologi informasi [4]. 

Adapun maksud pelaksanaan  ngaji  online  itu  sendiri  adalah  dimana  pembelajaran  berbasis  kitab  atau  Al 

Qur’an  yang  dilakukan  dengan  cara  Guru  atau  Ustadz  menjelaskan  suatu  topik  bahasan  dalam  sebuah  risalah  

kitab  dimana  murid  atau  santri  mendengarkan  dan  mencatat  dengan seksama  penjelasan  dari  Ustadz  tersebut 

[5]. dengan  kebutuhan  yang  besar  akan  al-Qur’an dan muncul berbagai  media  pembelajaran  digital  yang  

semakin  memudahkan  kita  dalam mempelajari  al-Qur’an, melalui platform web berbasis digital yang menyediakan 

akses  belajar  al-Qur’an dengan mudah, praktis,  kapanpun  dan  dimanapun [6]. Namun, untuk merancang strategi 

pembelajaran e-learning yang efektif dalam konteks PAI, dibutuhkan pemahaman yang mendalam mengenai 

berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasinya. Faktor-faktor tersebut   mencakup   kesiapan   

infrastruktur teknologi,  kompetensi  digital  guru  dan  siswa,  keterlibatan  orang  tua,  ketersediaan  konten berbasis 

nilai-nilai Islam, serta dukungan kebijakan dari lembaga pendidikan dan pemerintah [7].  

Dengan melihat berbagai peluang dan tantangan yang dihadirkan oleh perkembangan teknologi digital, kajian 

mendalam mengenai pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Pendidikan   Agama   Islam   (PAI)   menjadi   

suatu   keharusan   yang   tidak   dapat   diabaikan. Perkembangan  media  digital  menawarkan  ruang  baru  bagi  

guru  dan  peserta  didik  untuk mengeksplorasi  pembelajaran  yang  lebih  interaktif,  kontekstual,  dan  relevan  

dengan  dunia nyata.  Teknologi  seperti  video  pembelajaran,  media  sosial,  aplikasi  pembelajaran  interaktif, serta 

platform e-learning dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan materi-materi PAI secara lebih dinamis dan menarik, 

tanpa kehilangan esensi nilai-nilai Islam [8]. Namun semua itu, masih cukup sedikit umat Islam yang tidak bisa 

membaca Alquran, menurut Badan Pusat Statistik sekitar 54% Muslim Indonesia buta huruf dan [9]. Namun setelah   

perkembangan zaman pengetahuan  para  peserta  didik tentang Islam   maupun   minat   dalam belajar     mengaji     

mereka     melemah terbukti dengan hapalan mereka tentang doa-doa  masih  kurang  dan  kelancaran mereka dalam 

melafalkan lantunan ayat suci Al-Qur’an belum fasih [10]. Rendahnya minat literasi Al-Qur’an dan melemahnya 

motivasi siswa dalam belajar maupun mengaji menunjukkan bahwa strategi konvensional belum sepenuhnya 

menjawab akan kebutuhan sistem pembelajaran yang kontekstual dan adaptif. 

Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, pengembangan bahan ajar tak kalah pentingnya untuk dilakukan 

[11]. Oleh   karena   itu, tantangan besar muncul ketika PAI harus dikemas dalam bentuk e-learning, yang selama ini  

identik  dengan  pendekatan  kognitif  dan  visual,  sedangkan  pembelajaran  agama kerap kali mengedepankan aspek 

afektif dan spiritual [12]. Aplikasi Pembelajaran merupakan software atau sebuat alat untuk dapat kita pergunakan 



 

 

796 | JEKIN (Jurnal Teknik Informatika) 

 

untuk menyampaikan sebuah materi pembelajaran yang bisanya didukung dengan menggunakan perangkat atau 

hardware seperti ponsel, tablet, maupun laptop [13]. Aplikasi dengan desain yang menarik dan membuat anak tidak 

jenuh dalam pembelajaran merupakan suatu kebutuhan di era digital ini. Selain itu pembuatan aplikasi 

perlumemperhatikan keinginan pengguna dan mencapai usability. Usability ialah kunci keberhasilan dan merupakan 

representasi penerimaan pengguna terhadap sebuah aplikasi [3]. Namun, masih ada kendala dalam penentuan kelas 

yang tepat bagi santri, sehingga kemampuan membaca Al-Quran mereka belum terukur secara optimal [14]. Dalam 

Konteks ini Sistem Rekomendasi menjadi salah satu solusi krusial yang dapat membantu penempatan siswa kedalam 

kelas-kelas yang sesuai, agar proses belajar-mengajar tidak hanya efisian tapi juga tepat sasaran. Sistem rekomendasi 

adalah teknik untuk memecahkan masalah dari banyaknyai nformasi atau produk berbasis computer [15]. 

Diperlukannya metode pengambilan keputusan yang akurat, tapi juga bisa mengakomodasi berbagai macam kriteria 

penilaian yang adil dan sistematis. 

Selanjutnya untuk menangani tantangan di bidang penyesuain kelas agar siswa mendapatkan kelas yang sesuai 

dengan kemampuannya, peneliti menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) pada platform Ngajidek. 

Metode pengambilan keputusan Analytic Hierarchy Process (AHP) pertama kali dikembangkan oleh Thomas L. 

Saaty dalam bukunya “Analytic Hierarchy” pada tahun 1980. Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan metode 

pengambilan keputusan yang menggunakan perbandingan berpasangan untuk menentukan faktor pembobotan dalam 

situasi multifaktorial [16]. Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem untuk mencari solusi yang 

memudahkan manajemen dari memecahkan masalah yang tidak terstruktur dan yang terstruktur dengan 

menggunakan data-data dan model yang mampu mewujudkan beraneka macam pendukung keputusan [17]. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang pembelajaran Al-Qur’an secara online agar 

lebih efektif serta menghadirkan sistem pendukung keputusan berbasis AHP yang adaptif. 

Dengan mempertimbangkan berbagai kajian tersebut, disimpulkan bahwa penerapan teknologi dengan disertai 

metode pengambilan keputusan yang tepat, sangat penting untuk menciptakan sistem pembelajaran Al-Qur’an yang 

inklusif, efektif serta berorientasi pada kemajuan siswa. 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), AHP dipilih sebagai pendekatan utama 

untuk mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan dalam pemilihan kelas ngaji sesuai kemampuan siswa di 

Platform Ngajidek. Metode ini dipilih dikarenakan kemampuannya dalam menangani masalah pengambilan 

keputusan yang melibatkan multikriteria secara kuantitatif dan objektif. Langkah pertama yang dilakukan adalah 

perumusan masalah. Peneliti mengidentifikasi beberapa isu yang dihadapi dalam pembelajaran Al-Qur’an online, 

terutama terkait penempatan siswa ke dalam kelas yang sesuai dengan kemampuan dan tingkatan mereka. Perumusan 

ini menjadi acuan dasar dalam menentukan kriterita yang digunakan dalam analisis. 

Setelah perumusan masalah, langkah selanjutnya merupakan pengumpulan data. Data yang berhasil dikumpulkan 

mencakup beberapa informasi terkait dengan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an (membaca iqro), 

pembahaman mengenai bacaan tajwid, kesiapan siswa dalam mengikuti kelas dan feedback pengajar. Pengumpulan 

data dilakukan melalui Kuesioner yang disebarkan kepada pengajar di Platform Ngajidek, serta dari dokumentasi 

pada platform ngajidek untuk mengumpulkan informasi mengenai kriteria-kriteria yang relevan untuk digunakan. 

Peneliti juga mengumpulkan data dari studi literatur yang relevan. 

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya peneliti melakukan analisis data menggunakan metode AHP, proses 

analisis ini menggunakan beberapa langkah, yang pertama adalah menyusun matriks perbandingan untuk setiap 

kriteria yang ditentukan. Kriteria-kriteria tersebut dinilai menggunakan skala yang telah ditetapkan, yang dapat 

membuat peneliti untuk mengidentifikasi preferensi relatif antar kriteria. Setelah matriks perbandingan telah dibuat, 

selanjutnya adalah melakukan normalisasi untuk mendapatkan bobot prioritas antar setiap kriteria, normalisasi 

dilakukan dengan cara membagi setiap elemen dalam kolom dengan total kolom yang sesuai. Kemudian menghitung 

bobot prioritas dengan cara mengambil rata-rata dari setiap kolom dalam matriks, proses ini dapat menggambarkan 

seberapa pentingnya masing-masing kriteria dalam pengambilan keputusan. Untuk memastikan penilaian yang 

dilakukan pada tahap matriks perbandingan hasilnya konsisten, peneliti menghitung nilai eigen maksimum (λ Max), 

Consistency Index (CI), dan Consistency Ratio (CR). Apabila nilai CR yang dihasilkan lebih kecil dari 0,1 hal itu 

menunjukkan bahwa perbandingan yang dilakukan cukup konsisten dan dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan. 

Setelah semua tahap proses analisis selesai, selanjutnya sistem pendukung keputusan yang telah dikembangkan 

diimplementasikan pada Platform Ngajidek. Metode AHP memberikan pendekatan yang objektif serta sistematis 

dalam pengambilan keputusan, memungkinkan penempatan siswa ke dalam kelas ngaji yang sesuai dengan 

kemampuan dan tingkatan mereka. Untuk flowchart alur proses penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.\ 
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Gambar 1. Flowchart penelitian 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat beberapa aspek yang digunakan sebagai kriteria utama dalam penelitian ini diantaranya seperti, bacaan 

Iqro, bacaan tajwid, kesiapan siswa, feedback pengajar. 

 

a. Matrix Perbandingan (Comparison Matrix) 

Setelah peneliti mendapatkan nilai geomean dari setiap variabel langkah selanjutnya adalah hasil dari setiap nilai 

geomean dibuat kedalam tabel, dapat dilihat pada Tabel I, Comparison Matrix Kriteria Utama  

 

 
TABEL I 

COMPARISON MATRIX KRITERIA UTAMA 

 

Comparison Matrix 

 Bacaan Iqro Bacaan Tajwid Kesiapan Siswa Feedback Pengajar 

Bacaan Iqro 1 2 3 4 

Bacaan Tajwid 0,5 1 2 3 

Kesiapan Siswa 0,33 0,5 1 2 
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Feedback Pengajar 0,25 0,33 0,5 1 

 2,08 3,83 6,50 10 

 

b. Normalisasi Matrix 

Disini setiap variabel dinormalisasikan dengan membagi jumlah setiap kolom dengan setiap variabel, hasil 

normalisasi dapat dilihat pada Tabel II, Normalisasi Matrix 

 
TABEL II 

NORMALISASI MATRIX 

 

Normalisasi Matriks 

 Bacaan Iqro Bacaan Tajwid Kesiapan Siswa Feedback Pengajar 

Bacaan Iqro 0,481 0,522 0,462 0.4 

Bacaan Tajwid 0,241 0,261 0,308 0.3 

Kesiapan Siswa 0,159 0,131 0,154 0.2 

Feedback 

Pengajar 0,120 0,086 0,077 0.1 

 

   Setelah dinormalisasikan, selanjutnya yaitu menghitung masing-masing bobot prioritas dengan cara setiap baris 

dihitung nilai rata-ratanya, hasil dari masing-masing bobot prioritas dapat dilihat pada Tabel III, Priority Kriteria. 

 
TABEL III 

PRIORITY KRITERIA 

 

Priority 

0,466 

0,278 

0,161 

0,096 

 

Selanjutnya, mencari nilai max Eigen Value (𝝺 Max) dengan membandingkan hasil dari tabel Comparison Matrix 

dengan nilai di tabel Priority Kriteria. 

 

[2,08  3,83  6,50  10,00] X(0,466  0,278  0,161  0,096  ) =  4,03              (1) 

 

λ Max = 4,03 

Karena matriks memiliki 4 kriteria utama, nilai indeks konsistensi (CI) yang didapat adalah :  

              

CI = (λ Max – n) (n – 1)        (2) 

 

CI =  (4,03 – 4) / ( 4 – 1) = 0,01              (3) 

 

 Informasi:  

n = jumlah elemen 

 

n = 4, maka mendapat RI = 0,90 (didapat berdasarkan prosedur dalam metode AHP dimana untuk matriks = 4, 

maka nilai indeks Random Konsistensi (IR) adalah 0,90) 

 

CR = CI / RI   (4) 



  

 

Santoso, Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan… | 799 

 

 

 

 

 

 

CR =  0,01 / 0,90 = 0,0111      (5) 
 

 Informasi:  

CR = Consistency Ratio 

CI = Consistency Index 
 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai dari λ Max yang diperoleh adalah 4,03 dengan CI sebesar 0,01 dan 

CR yang diperoleh sebesar 0,0111. Dari hasil nilai CR yang lebih kecil dari 0,1 ini menunjukkan bahwa hasil 

perbandingan yang dilakukan dalam matriks cukup konsisten, dengan demikian dapat diterima dan digunakan untuk 

pengambilan keputusan pemilihan kelas ngaji online di platform Ngajidek. 

Struktur sistem yang digunakan dalam platform Ngajidek dapat dilihat pada Gambar 2, yang memperlihat struktur 

database beserta relasinya. 

 
 Gambar. 2 Struktur Database 

 

Hasil Implementasi sistem pada dashboard admin, dapat dilihat pada Gambar 3, implementasi sistem 
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Gambar. 3 Implementasi Sistem 

 

 Tab menu untuk inputan nama siswa, bacaan iqro, kesiapan siswa, dan feedback dapat dilihat pada Gambar 

4, Menu sistem AHP. digambar tersebut ketika admin melakukan inputan 4 elemen diatas makan akan secara otomatis 

mendapatkan Skor AHP dan Rekomendasi Tingkatan bagi masing-masing siswa. 

 

 

 
Gambar. 4 Menu Sistem AHP 

 

 Untuk Melihat Hasil rekap total AHP berdasarkan masing-masing tingkatan dapat dilihat pada Gambar 5, 

Menu Rekap AHP Setiap Tingkatan. 
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Gambar. 5 Menu Rekap AHP Setiap Tingkatan 

 

c. Implementasi dan Pengujian Sistem Terhadap Data Siswa 

    Untuk melakukan proses validasi Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP), dilakukan pengujian terhadap sejumlah data siswa yang telah mengikuti assesment berbasis AHP 

 

Sistem memproses nilai dari masing-masing siswa berdasarkan pada 4 elemen utama, yaitu bacaan iqro, bacaan 

tajwid, kesiapan siswa, dan feedback pengajar. Masing-masing dari kriteria tersebut telah diberikan bobot 

beradasarkan hasil perhitungan sebelumnya, kemudian sistem akan menghitung skor akhir (skor AHP) yang 

digunakan untuk merekomendasikan tingkatan atau kelas ngaji yang sesuai dengan kemampuan dari siswa. 

     Tabel IV dibawah ini menampilkan hasil pengujian sistem terhadap beberapa siswa :  

 
TABEL IV 

HASIL REKOMENDASI SISTEM BERDASARKAN SKOR AHP 

 

Nama Siswa Bacaan Iqro 

Bacaan 

Tajwid Kesiapan Siswa 

Feedback 

Pengajar Skor AHP Tingkatan 

Siswa 1 3.00 4.00 4.00 5.00 3,63 Iqro 3 

Siswa 2 2.00 3.00 5.00 4.00 2,96 Iqro 2 

Siswa 3 4.00 5.00 3.00 3.00 4,03 Iqro 4 

Siswa 4 5.00 4.00 4.00 4.00 4,47 Iqro 4 

Siswa 5 1.00 2.00 2.00 2.00 1,54 Iqro 1 

Siswa 6 3.00 5.00 5.00 5.00 4,07 Iqro 4 

Siswa 7 4.00 4.00 4.00 4.00 4,00 Iqro 4 

Siswa 8 2.00 3.00 3.00 3.00 2,54 Iqro 2 

Siswa 9 5.00 5.00 5.00 5.00 5,01 Al-Qur’an 

Siswa 10 3.00 3.00 4.00 4.00 3,26 Iqro 3 

… … … … … … … 

Siswa 47 5.00 5.00 5.00 4.00 4,91 Iqro 5 
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Siswa 48 2.00 2.00 2.00 3.00 2,10 Iqro 2 

Siswa 49 4.00 4.00 5.00 5.00 4,26 Iqro 4 

Siswa 50 3.00 4.00 4.00 3.00 3,44 Iqro 3 

 

     Berdasarkan pada hasil Tabel IV dan Gambar 3, dapat dilihat bahwa sistem berhasil melakukan perhitung skor 

AHP berdasarkan dari input nilai siswa. Dari skor ini selanjutnya dapat digunakan untuk mengklasifikasikan siswa 

ke dalam tingkatan kelas ngaji, mulai dari tingkatan Iqro 1 hingga Al-Qur’an. Sebagai contoh, dari data siswa dengan 

nama Yuananta Angki mendapaatkan skor AHP sebesar 1,54 dan sistem merekomendasikan untuk siswa tersebut 

masuk ke dalam kelas Iqro 1. Sedangkan siswa dengan nama Azka Kharisa Rifki, sistem merekomendasikan untuk 

dimasukkan ke dalam kelas Iqro 4. Selanjutnya melihat perbandingan antara penempatan siswa di kelas sebelum 

implementasi menggunakan skor AHP dan sesudah, untuk melihat penempatan siswa di kelas sebelum implementasi 

menggunakan AHP dapat dilihat pada Tabel V, Tabel Kelas Sebelum Perhitungan AHP. 
      

TABEL V 

TABEL KELAS SEBELUM PERHITUNGAN AHP 

 

Nama Siswa Tingkatan 

Siswa 1 Iqro 3 

Siswa 2 Iqro 2 

Siswa 3 Iqro 4 

Siswa 4 Iqro 5 

Siswa 5 Iqro 1 

Siswa 6 Iqro 3 

Siswa 7 Iqro 4 

Siswa 8 Iqro 2 

Siswa 9 Iqro 5 

Siswa 10 Iqro 3 

… … 

Siswa 47 Iqro 5 

Siswa 48 Iqro 1 

Siswa 49 Iqro 4 

Siswa 50 Iqro 4 

 

   Penelitian ini melibatkan data dari 50 siswa yang digunakan untuk menguji akurasi dari sistem rekomendasi kelas 

dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy process (AHP). Dari 50 siswa tersebut, jumlah siswa yang 

mendapatkan kelas sesuai dengan tingkatan mereka berdasarkan perhitungan AHP sejumlah 38 siswa dari 50 siswa, 

sisanya mendapatkan kelas yang tidak sesuai dengan tingkatan dan kemampuan dari siswa tersebut, yang selanjutnya 

melakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil persentasi akurasi. 

  

Persentase Akurasi AHP = (Jumlah Sesuai / Total Siswa) x 100%      (6) 

 

Persentase Akurasi AHP = (38 / 50) x 100% = 76%             (7) 
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Gambar. 6 Grafik Perbandingan Manual dan AHP 

 

Berdasarkan perhitungan pada nomer 7, membuktikan bahwa Persentase Akurasi AHP sebesar 76%. Hasil ini 

meliputi  38 siswa, sedangkan siswa sisanya yang berjumlah 12 orang (24%) ditempatkan pada kelas yang tidak 

direkomendasikan oleh evaluasi AHP. Ketidaksesuaian 12 siswa ini kemungkinan oleh beberapa kemungkinan, 

seperti observasi manual hanya fokus pada satu aspek saja yaitu bacaan iqro, tanpa mempertimbangkan aspek 

bacaan tajwid, kesiapan siswa dan feedback dari pengajar. Dan berdasarkan pada Gambar 6, Grafik Perbandingan 

Manual dan AHP dapat dilihat bahwa penempatan kelas secara manual terdapat 12 siswa (24%) yang tidak sesuai 

dengan rekomendasi AHP. 

Apabila merujuk pada Gambar 5, Menu Rekap AHP Setiap tingkatan dapat dilihat bahwa hasil evaluasi sistem 

merekomendasikan siswa kedalam kelas Iqro 1 sebanyak 6 siswa, Iqro 2 sebanyak 10 siswa, Iqro 3 sebanyak 14 

siswa, Iqro 4 sebanyak 11 siswa, Iqro 5 sebanyak 4 siswa, dan Al-Quran sebanyak 5 siswa. 

 Dengan adanya pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa sistem mampu secara otomatis, akurat serta objektif 

memberikan rekomendasi kelas berdasarkan hasil dari evaluasi kriteria AHP, sehingga dapat memudahkan 

pengajar untuk mengklasifikasikan kelas yang sesuai dengan masing-masing siswa.  

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) untuk menentukan kelas ngaji online yang sesuai dengan tingkatan mereka terbukti efektif. Hasil 

pengujian pada 50 siswa menunjukkan bahwa terdapat 38 siswa yang mendapatkan kelas dengan tingkatan yang 

sesuai dan menghasilkan persentasi akurasi AHP sebesar 76%, yang berdasarkan pada hasil evaluasi kriteria AHP, 

seperti bacaan iqro, bacaan tajwid, kesiapan siswa dan feedback pengajar. Dengan demikian sistem ini mampu 

memberikan rekomendasi kelas secara objektif dan akurat dan dapat memudahkan pengajar dalam menentukan atau 

mengklasifikasikan siswa kedalam tingkatan kelas yang sesuai. Sistem yang dibuat telah memberikan pendekatan 

yang sistematis serta objektif dalam penempatan siswa kedalam kelas yang sesuai, yang dapat meningkatkan 

efektifitas pembelajaran, Metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat diadaptasi dan diimplementasikan 

terhadap konteks pembelajaran lainnya, sehingga dapat digunakan untuk pengembangan sistem pendidikan dengan 

cakupan yang lebih luas. Akan tetapi, kekurangan penelitian ini hanya terbatas pada satu platform saja yaitu Platform 

Ngajidek.dan data yang didapat hanya berasal dari satu platform, yang mungkin dapat mempengaruhi analisis apabila 

diimplementasikan pada platform lain.cPenelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan lebih banyak platform 

untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif dan representatif. dan disarankan untuk mengeksplorasi 

menggunakan metode lainnya untuk membandingkan efektifitasnya dengan AHP 
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